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ABSTRAK

Menikmati sebuah karya seni, secara khusus dalam pertunjukan teater seringkali
membuat manusia jatuh kepada perasaan yang tak karuan. Hal itu dikarenakan

DOL: ) ] adanya peran empati di dalam diri manusia yang kait kelindan dengan apa yang
https://doi.org10.26593/jsh. dilihat di atas panggung. Dalam kajian teoritis, seni dapat dinikmati tidak hanya
v3i01.6677 lewat hal-hal yang sifatnya fenomenologis belaka, namun dapat pula dilihat

dengan pendekatan yang lebih empiris. Salah satunya adalah dengan pendekatan
neuroestetis. Artikel ini menggunakan metode kualitatif fenomenologis dengan
menggunakan Kkecerdasan buatan ChatGPT. Kesimpulannya adalah bahwa
hubungan antara pengalaman estetis dan fungsi otak pada akhirnya merupakan
relasi yang saling menguatkan.

1. PENDAHULUAN

Teater secara historis memainkan peran dalam masyarakat untuk mengungkapkan realitas
seada-adanya (being is it is) (Deriu, 2013) 1. Namun dalam prosesnya, teater memiliki
karakteristik, simbol, dan semiotikanya sendiri, dengan tujuan agar aspek sosio-politis hingga
ekonomis dapat terakomodir di dalam setiap pementasannya. Hal itu dikarenakan, teater sebagai
sebuah seni, kait kelindan dengan banyak hal yang ada di dunia kehidupan manusia
(Tonkoshkura, 2022). Seniman teater pada dasarnya memiliki kecenderungan untuk memilih
jalan yang terjal dan menantang, misalkan saja pada pementasan Antigone (Gragl, 2021;

Mackenzie, 2023) yang diadaptasi oleh Jean Anouilh di Paris tahun 1944 untuk mengkritik keras

1 Istilah ini peneliti pinjam dari Jean-Paul Sartre. Dalam Being and Nothingness, Sartre menjelaskan
perbedaan antara being of phenomenon dan phenomenon of being (Catalano, 1974). Distingsi keduanya
dibuat dalam konteks untuk menjelaskan relasi étre pour soi dan étre en soi (Leung, 2022; Moran, 2013).
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rezim Nazi yang berkuasa kala itu, pementasan Opera Kecoa oleh teater koma tahun 1985,
pementasan Endgame oleh Teater Garasi tahun 1999, dan masih banyak lagi contoh lainnya.

Teater itu sendiri selalu bergerilya untuk mempengaruhi realitas sosio-politik yang ada di
sekitarnya. Banyak pertunjukan teater yang sengaja menciptakan ruang untuk memprovokasi
massa dengan cara yang lihai dan kadang tak terdeteksi di permukaan. Namun rupanya, tak
semua penikmat teater — secara khusus di Indonesia menginginkan pertunjukan dengan aroma
pemberontakan seperti itu. Ada kelompok masyarakat yang justru menginginkan pertunjukan
yang menampilkan humor-hiburan belaka secara konsisten. Perbedaan selera ini tentu bukan
perkara baru dalam dunia seni teater kita saat ini. Diskusi dan debat terkait hal itu sudah ada
sejak lama (O’Sullivan, 2001).

Marvin Carlson (Carlson, 2004) pernah mengungkapkan bahwa saat ini terjadi perdebatan
hebat di antara seniman teater mengenai locus dari teater itu sendiri. Namun sebetulnya jika mau
menengok jauh kebelakang, terdapat perdebatan “abadi” yang sudah ada sejak zaman
Aristhopanes dan Erasthotenes. Aristhopanes mengatakan bahwa seorang seniman sebaiknya
tidak hanya memberikan rasa senang kepada penontonnya melainkan juga dituntut untuk
mampu menjadi guru moralitas dan penasehat politik. Namun, Erastothenes kala itu mengatakan
hal yang sebaliknya, bahwa peran dari seniman adalah untuk memikat jiwa (memberi
kesenangan) pendengarnya, bukan mengajar (Boal, 2013).

Perdebatan itu menuntun masyarakat modern saat ini untuk kembali merenungkan makna
pengalaman estetis manusia (Pearce et al., 2016). Sebab, perbedaan yang terjadi antara dua
kelompok tersebut bersumber pada selera personal dan penafsiran di dalam pengalaman estetis
masing masing individu. Asumsi bahwa seni yang layak adalah seni yang “indah” pada hakekatnya
adalah absurd (Clive, 2000). Sebab seni selalu menghadirkan dua wajah sekaligus: indah dan
tidak indah. Tentu kata indah disini dapat diganti dengan selera masing masing dari Kkita,
misalkan: teater yang menampilkan humor, teater yang menampilkan kritik, teater yang absurd,
dan lain sebagainya.

Lalu, apakah mungkin ada hukum universal dan bersifat mutlak yang mendasari
pengalaman estetis seseorang? Tentu saja hal ini hanya bisa dijawab lewat pendekatan yang lebih
empiris ketimbang metafisis. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah neuroestetis.
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang tergolong baru. Neuroestetis adalah suatu kajian
yang interdisipliner. Kajian ini, sebagaimana asal katanya neuron dan aesthetics, menyelidiki
hubungan antara ilmu saraf dan estetika. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana otak
memproses dan merespons keindahan, serta bagaimana pengalaman estetis dapat memengaruhi
perasaan, pikiran, hingga perilaku seseorang dilihat dari fungsi otaknya (Holt, 2013).

Dengan pendekatan ini, manusia dapat melihat pengalaman estetis penonton dengan lebih
komprehensif dari perspektif yang lebih empiris, yakni lewat sistem saraf yang ada dalam otak.
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Selama ini pengalaman estetis cenderung dikaitkan “hanya” kepada prinsip fenomelologi empiris,
namun dengan neuroestetis, pengalaman estetis dapat dikaji lebih jauh dari itu, dengan
mengaitkan pandangan mata (vision) beserta kaitannya dengan jaringan sistem limbik yang ada
di dalam otak (Konecni, 2015).

Beberapa filsuf berpendapat bahwa keindahan adalah pengalaman subjektif murni,
sementara yang lain berpendapat bahwa ada kriteria objektif dari keindahan yang dapat
ditemukan melalui analisis dan refleksi yang cermat (Clive, 2000). Terkait hal itu, neuroestetis
hadir membawa dimensi baru dengan mensintesiskan keduanya. Misakan saja, dengan
menunjukkan bahwa rangsangan visual tertentu, seperti pola simetris dan lanskap dengan
kompleksitas fraktal yang tinggi, cenderung menimbulkan respons estetika positif dalam budaya
dan individu yang berbeda (Cattaneo, 2019). Hasil ini menunjukkan bahwa adanya kemungkinan
mekanisme saraf tertentu yang mendasari dan mempengaruhi pengalaman estetis seseorang.
Pada saat yang sama, neuroestetis juga menekankan peran konteks dan pengkondisian budaya
dalam membentuk pengalaman estetis seseorang (Savas et al, 2021). Misalnya, persepsi kita
tentang keindahan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti norma sosial, latar belakang
sejarah, dan pengalaman pribadi, yang dapat membentuk jaringan saraf dan merespons

pengalaman estetis tertentu.

Neuroestetis
Neuroestetis merupakan sebuah bidang kajian yang relatif baru, dimana pendekatannya

menggabungkan antara ilmu saraf, psikologi, dan seni (Holt, 2013). Neuroestetis juga mencoba
mengidentifikasi mekanisme saraf yang mendasari pengalaman estetika, seperti persepsi akan
keindahan, respons emosional terhadap preferensi seni tertentu, dan lain sebagainya (Cattaneo,
2019). Selain itu, neuroestetis juga mempelajari bagaimana pengalaman estetis berkelindan
dengan proses kognitif seperti perhatian, ingatan, dan pengambilan keputusan.

Dalam keterkaitannya dengan teater, perspektif neuroestetis dapat membantu manusia
untuk memahami bagaimana elemen dasar teater, seperti akting, koreografi, tata lampu, dan

musik, mampu memengaruhi pengalaman estetis seseorang (Pearce et al., 2016).

Empati
Empati adalah kemampuan untuk memahami perasaan orang lain (Graves et al.,, 2023).

Dalam kajian filsafat seni, empati merupakan konsep kunci untuk memahami bagaimana seni
dapat membuat penonton merasakan daya magisnya (Jami et al, 2023). Empati memiliki
hubungan yang kuat dengan teater. Sebab, teater senantiasa menawarkan kesempatan kepada
penonton untuk berempati atas apa yang terjadi di atas panggung. Melalui cerita, pengembangan
karakter, dan pertunjukan, teater dapat menarik penonton ke dalam dunia yang ada di atas

panggung (Hasson et al,, 2022).
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Dalam ranah psikologi kontemporer, empati dipandang sebagai proses kognitif dan afektif
yang kompleks dan melibatkan banyak sistem saraf dari proses psikologis tertentu (Corréa,
2019). Misalnya, adanya penelitian yang telah menunjukkan bahwa empati melibatkan aktivasi

neuron, yang memungkinkan seseorang menyimulasikan tindakan dan emosi orang lain.

Teater
Teater merupakan bentuk seni pertunjukan di mana sekelompok aktor tampil di atas

panggung (Deriu, 2013). Teater itu sendiri memiliki berbagai genre mulai dari drama, komedi,
teater musikal dan eksperimental (Briones et al., 2022). Dalam filsafat seni, teater sering dilihat
sebagai sarana untuk mengeksplorasi kondisi manusia dan seringkali digunakan sebagai kritik
sosial.

Aristoteles mengembangkan salah satu teori teater paling awal. Menurut Aristoteles, teater
adalah salah satu bentuk mimesis, yaitu. peniruan di mana para aktor memainkan karakter dalam
lakon atau kisah tertentu (Boal, 2013). Ia berargumen bahwa teater harus bertujuan untuk
memberi penonton kondisi katarsis, atau kebebasan emosional, salah satu caranya adalah dengan
menghadirkan tragedi di dalam pertunjukan teater (Szubielska & Imbir, 2021). Pada abad ke-20,
pemikir teater yang paling berpengaruh adalah Bertolt Brecht. Brecht mengembangkan teori
teater yang dikenal sebagai "teater epik". Menurut Brecht, teater harus berusaha untuk
mengangkat masalah sosial dan politik. la percaya bahwa teater harus mendorong pemikiran
kritis dan menyadarkan penonton akan peran mereka sendiri dalam masyarakat (Boal, 2013).

Tokoh penting lainnya adalah Antonin Artaud, yang mengembangkan gaya teater yang
dikenal sebagai "Teater Kekejaman". Artaud percaya bahwa teater harus berusaha untuk
menciptakan pengalaman yang mendalam dan intens bagi penonton, menggunakan suara,
cahaya, dan gerakan yang ekstrim di atas panggung. Dia percaya bahwa teater harus menjadi
pengalaman transformatif bagi penonton dan actor (Boal, 2013).

Sementara, teori teater kontemporer saat ini berfokus pada peran teknologi dan media
digital dalam menciptakan pertunjukan langsung. Philip Auslander berpendapat bahwa
penggunaan teknologi dalam teater dapat mengaburkan batas antara pertunjukan langsung dan
rekaman dan menantang gagasan tradisional tentang makna kehadiran di teater (Shusterman,

2021).

ChatGPT
ChatGPT mengacu pada percakapan atau dialog menggunakan model bahasa berdasarkan

model GPT (Generative Pre-Trained Transformer). GPT merupakan jenis algoritma pembelajaran
mendalam yang dilatih untuk menggunakan data teks dalam jumlah besar untuk menghasilkan

jawaban dari permintaan manusia (Islam, 2023).
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ChatGPT dapat dilakukan melalui berbagai platform atau aplikasi yang mengintegrasikan
model GPT seperti chatbots, asisten virtual, atau aplikasi lainnya. Sistem ini dapat berinteraksi
dengan pengguna dalam bahasa alami dan memberikan respons berdasarkan konteks yang
diinginkan (Mali & Deshmukh, 2023).

ChatGPT juga merupakan teknologi yang berkembang pesat dengan banyak kegunaan.
Namun, penting untuk diperhatikan bahwa model GPT tidak sempurna dan terkadang dapat
menghasilkan jawaban yang tidak tepat atau tidak akurat. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan dengan hati-hati implikasi etis dari penggunaan ChatGPT (Acemoglu &
Johnson, 2023).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis secara fenomenologis
jawaban-jawaban dari ChatGPT yang dipicu oleh perintah (prompt) yang didesain secara
eksperimental. Tiga perintah yang diberikan kepada ChatGPT adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana neuroestetis berpengaruh terhadap persepsi seseorang dalam menikmati

sebuah pertunjukan teater?

2. Apahubungan antara empati dan teater?

3. Bagaimana hubungan antara pengalaman estetis dengan penilaian karya seni?

Respons yang diberikan oleh ChatGPT kemudian diperlakukan sebagai sebuah fenomen yang
diulas dengan mempergunakan teori-teori dalam arus kajian estetika.

Untuk desain penelitian, peneliti membuat langkah-langkah penelitian mengikuti Cresswel
(Creswell & Creswell, 2018). Langkah-langkah tersebut antara lain: Pertama, peneliti akan
melakukan pengidentifikasian masalah, membuat tahapan model penelitian, serta langkah-
langkah praktis penelitian. Hal ini dilakukan dengan mengkaji perkembangan teater di Indonesia
dan mengaitkannya dengan neurosains. Kedua, peneliti merumuskan berbagai teori yang
bersinggungan dengan masalah penelitian ini. Adapun instrumen teori yang digunakan
menggunakan pendekatan kualitatif dari ranah seni, filsafat, dan ilmu saraf. Ketiga, peneliti
melakukan penggambaran deskriptif yang diperoleh dari hasil pencarian pada ChatGPT.
Penjabaran data tersebut berfungsi agar peneliti mendapatkan celah (research gap) untuk
melihat keterkaitan antar variabel yang diteliti. Keempat, peneliti pada akhirnya akan membuat

simpulan dari penelitian ini.

3. HASIL
1. Bagaimana neuroestetis berpengaruh terhadap persepsi seseorang dalam menikmati sebuah

pertunjukan teater?

https://journal.unpar.ac.id/index.php/Sapientia/index 16
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m Eagaimana neurcessthetics berpenganuh terhadan parsepsi sesecrmng dalsm menikmati
sebush pertunjuken taster?

@ Meuroascthetics mdalsh bideng mterdsipliner yang mengssbungksn newrcsans dengan
esietika untuk memgeliagar bagaimana ciak mengolah den merespons karys seni. Dl
konteks pertunjuben teater, newrosesthetics dapat membants menjzlasken mengapa.
seseorans dapat merasakan kesenangan ateu kepussan dalam mendomats sebush
partunjukon.

Pertunjukan t=ater dapat mempengarhi barbased wilayah ot yang terkait dengan
penselaman emasional dan s=nsaril. Mizalmys, pertunjuioan teater dapat memicu aktivitas
di dalem amigdala, wileywh otk yang terkeit dengan pengolshan emosi, seperti mea takut,
legemibiraan, den kebahegimen. S=lain ite, periungulkan tsster jugs depat mempenganb
aktivitas di dalam kortelks prefrontal, wilaysh oiak yang terisit dengen pamrasesan kognitif,

seperti perhatinn, pemildren, den memori.

Meuroassthetics jugs depat mengelaskan mengapa crang mesmilika preferens sstesike
tertenty delem pertunjulen teater. Misalnye, sebush pertunjukon yang menampaien pole-
pola yang namit ataw tidak terduga depat memicu ektrates di dalem kort=ks prefront=d dan
membariksn pengelman yans menarik bagi penomton. Sementan it pertunjuken g
menampilkan warrs sty gerakan yang ndah dapat memicw aktivitas di dalam ares visoesl

pimk den membearikan pengalaman yang menpenangian bagi penonton.

Dalam keselunuhan, neuroaesthetics dapat meamberi#iean pemahaman tentang bepsimans
pertunjulen taater mempengenbi obsk den emosl seseomng. Delsm konteks ini, persepsi
sesaormng dalam mendkmati sabush pertonjukoan teater dapet dip=rgaruhi cl=h
kompleksites visual dan suarn, serta s=berapa bail pertunjuian tersebut menghiduplzn

lo=mibali emasi dan mesmari tertentu

Gambar 1. Hasil Penelusuran ChatGPT atas pertanyaan pertama

Dari penelusuran ChatGPT di atas, ada beberapa hal yang dapat ditarik. Pertama,
disebutkan bahwa neuroestetis merupakan bidang yang menggabungkan antara neurosains dan
estetika serta fungsinya dalam pertunjukan teater, yang dapat membantu menjelaskan mengapa
manusia dapat merasakan kesenangan tersendiri saat menikmati sebuah pertunjukan. Kedua,
disebutkan di atas bahwa pengalaman estetis dari menikmati pertunjukan teater dapat
mempengaruhi otak terkait aspek emosionalnya. Ketiga, neuroestetis juga dapat menjelaskan

mengapa orang memiliki preferensi tertentu dalam memilih sebuah pertunjukan.
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2.

Apa hubungan antara empati dan teater?

pe]

Apa hubungan antara empati dan teater?

Teater dan empati memiliki hubungan yang erat karena teater dapat meningkatkan
kemampuan empati seseorang. Empati adalah kemampuan untuk memahami dan
merasakan perasaan orang lain, dan ini menjadi penting dalam kehidupan sosial karena

membantu kita berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain dengan lebih bail.

Dalam teater, penonton sering dihadapkan pada karakter dan situasi yang berbeda dari diri
mereka sendiri. Melalui pengalaman ini, teater dapat membantu penonton memahami dan
merasakan perasaan dan perspektif orang lain. Misalnya, ketika penonton menonton
pertunjukan tentang kehidupan seorang migran atau pengungsi, mereka dapat memperoleh

pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman dan perasaan orang tersebut.

Lebih jauh lagi, teater juga dapat memainkan peran penting dalam membangun kepekaan
=ozial dan meningkatkan kesadaran tentang isu-izu sosial dan politik. Pertunjukan teater
tentang isu-isu sosial yang kontroversial, seperti diskriminasi, kekerasan, dan ketidakadilan,
dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah-masalah ini dan

memperkuat raza solidaritas dan empati di antara orang-orang.

Dalam kesimpulannya, teater dapat membantu meningkatkan kemampuan empati
seseorang dengan memungkinkan mereka untuk memahami dan merasakan perasaan dan
perspektif orang lain. Hal ini dapat membantu membangun kesadaran zosial dan
meningkatkan kepekaan sosial, serta mempromosikan persaudaraan dan empati di antara

masyarakat.

Gambar 2. Hasil Penelusuran ChatGPT atas pertanyaan kedua

Dari penelusuran ChatGPT di atas, ada beberapa hal yang dapat ditarik. Pertama, teater dan

empati memiliki hubungan yang erat karena teater dapat meningkatkan kemampuan empati

seseorang. Kedua, teater dapat membantu penonton memahami dan merasakan perasaan dari

perspektif orang lain. Ketiga, teater juga dapat memainkan peran penting dalam membangun

kepekaan sosial dan meningkatkan kesadaran tentang isu-isu sosial dan politik.

https://journal.unpar.ac.id/index.php/Sapientia/index
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3. Bagaimana hubungan antara pengalaman estetis dengan penilaian karya seni?
H Bagaimana hubungan antara pengalaman estetis dengan penilaian karya seni?

'Ifle?jf. Pengalaman estetis, yaitu pengalaman subjektif dari keindahan, kepuasan, atau kenikmatan
yang dihasilkan dari karya seni, memiliki hubungan yang erat dengan penilaian karya seni.
Dalam penilaian karya seni, seseorang cenderung menggunakan pengalaman estetis

mereka untuk membentuk preferensi mereka terhadap sebuah karya seni.

Dalamn hal ini, pengalaman estetis dapat mempengaruhi cara seseorang menilai karya seni.
Misalnya, seseocrang mungkin lebih cenderung menyukai sebuah karya seni jika mereka
merasa pengalaman estetis yang positif ketika melihatnya, seperti merasa terpikat oleh
keindahan warna, komposisi, atau teknik dalam karya tersebut. Sebaliknya, sesecrang
mungkin kurang memyukai sebuah karya seni jika mereka merasa tidak terkesan atau
merasa pengalaman estetis yang negatif ketika melihatnya.

Mamun, penilaian karya seni juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain selain pengalaman
estetis, seperti pengetahuan dan pengalaman sebelumnya dengan karya seni yang semupa.
Misalnya, seseocrang yang memiliki pengetahuan vang lebih dalam tentang seni mungkin
lebih mampu menghargai nilai artistik dari sebuah karya, bahkan jika mereka tidak
merasakan pengalaman estetis yang kuat saat melihatnya.

Dalam kesimpulanmya, pengalaman estetis dan penilaian karya seni saling terkait erat.
Pengalaman estetis dapat mempengaruhi preferensi sesecrang terhadap karya seni dan
mempengaruhi cara mereka menilal keindahan atau nilai artistik dari sebuah karya. Mamun,
penilaian karya seni juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengetahuan dan pengalamsan
sebelumnya dengan seni.

Gambar 3. Hasil Penelusuran ChatGPT atas pertanyaan ketiga

Dari penelusuran ChatGPT di atas, ada beberapa hal yang dapat ditarik. Pertama, dalam
penilaian karya seni, seseorang cenderung menggunakan pengalaman estetis mereka untuk
membentuk preferensi mereka terhadap sebuah karya seni. Kedua, pengalaman estetis dapat
mempengaruhi cara seseorang menilai karya seni. Ketiga, penilaian karya seni juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain selain pengalaman estetis, seperti pengetahuan dan pengalaman

sebelumnya dengan karya seni yang serupa.

4. PEMBAHASAN
Seniman, karya seni, dan penikmat seni merupakan tiga komponen pendukung kehidupan

seni. Tidak satupun komponen tersebut dapat diabaikan keberadaannya, karena kesatuannya
yang dinamis tersebut memungkinkan seni hidup dan berkembang dalam masyarakat. Ketiganya

saling berinteraksi yang dinamis dan kreatif, maka seni hidup dan berkembang dengan prosesnya
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yang kreatif dan dinamis pula. Pementasan, pameran seni merupakan salah satu bentuk aktivitas
yang memungkinkan terjadinya interaksi tiga komponen tersebut. Pentas merupakan rekayasa
yang dirancang bagi penikmat seni secara lebih luas dan efektif.

Penikmat seni mengacu pada mereka yang menyadari makna pengalaman kehidupan
batiniah yang sadar akan keunikan bentuk estetis, yang sanggup mewadahi dan memacu
terciptanya beragam makna dengan nilai-nilainya. Hanya dengan kesadaran dan pemahaman
pengalaman di dalam melakukan dialog dengan karya seni, ia mampu mendapatkan pencerahan
bagi kehidupannya sebagai manusia berbudaya. Berbekal dari pengalaman, penikmat seni
mampu berperan sebagai pendukung pengembangan kehidupan seni. Seorang penikmat seni
sadar bahwa pengalaman yang bersumber dari sensivitas dan subjektivitas dirinya bukanlah
satu-satunya yang ada dan benar. Ia harus sadar akan keterbatasannya dan selalu membuka diri
bagi hadirnya makna dengan nilai-nilainya yang baru dan berbeda. Sama sekali ia sadar bahwa
dirinya tidak memiliki wewenang untuk mengarahkan, meskipun ia berwenang menentukan
posisi dirinya dan terlibat secara langsung di dalam menciptakan makna dan mewarnai nilai-
nilainya. Penikmat seni yang baik akan selalu haus dengan ragam pengalaman estetik yang
sanggup menggugah gairah kehidupan manusiawi dengan ragam kekayaan pengalaman batin
yang mendalam. Dengan pengalaman itu, manusia akan mewarnai kehidupannya sebagai
manusia berbudaya dan mampu menjadi seniman yang terbuka. Seniman yang terbuka akan
selalu menerima pacu pengembangan, juga penikmat seni yang terbuka akan menangkap
berbagai ragam kemungkinan pengalaman estetis.

Dalam ilmu saraf, pengalaman estetis muncul ketika manusia mengapresiasi karya seni
(Pearce et al., 2016). Pengalaman estetis itu, dalam teater mencakup emosi, dan segala tafsiran
kita atas semua adegan di atas panggung. Oleh karena itu, bidang neuroestetis adalah tentang
memahami dasar biologis dari pengalaman estetis itu sendiri. Ketika seseorang menonton sebuah
pertunjukan teater, niscaya ia akan memberikan fokus penuh kepada persepsi visual dan
pendengaran. Misalnya, ketika melihat aktor memainkan adegan emosional, wilayah otak yang
terlibat dalam empati diaktifkan dengan sendirinya. Ini menunjukkan bahwa manusia dapat
memproses secara mental, emosi yang ada di atas panggung dan mengimajinasikannya. Selain
itu, penggunaan musik dan tata suara dalam teater juga berperan penting dalam membentuk
pengalaman estetis manusia menjadi semakin kuat (Uribe, 2013).

Maka, implikasi logis dari semua itu adalah, manusia dapat jatuh kepada rasa empati atas
peristiwa yang terjadi di atas panggung (Johann, 2021). Hal ini menarik perhatian dari banyak
pakar seni, lantaran mereka ingin menemukan hubungan substansial antara penonton dan
pemain teater. Hal itu dimulai dengan mengajukan pertanyaan, antara lain: (1) bagaimana proses

memahami suatu adegan? dan (2) bagaimana relasi antara penonton dan aktor di atas panggung?
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Pertanyaan itu sering menjadi bahan diskusi teater di berbagai belahan dunia. Sebab,
penonton di dalam sebuah pertunjukan teater, pada dasarnya tidak hanya mengamati
pertunjukan an sich, tetapi mereka juga memeriksa ke dalam dirinya sendiri tentang memori,
perasaan, dugaan-dugaan, hingga perspektif atas adegan yang terjadi di atas panggung (Kaube et
al,, 2023). Dalam hal ini, tentu penonton niscaya menghidupi tokoh yang dimainkan oleh sang
aktor dan mengimajinasikannya di dalam relung batinnya (Szubielska & Imbir, 2021).

Dari kenyataan ini, dapat dilihat bahwa pada dasarnya empati merupakan jembatan
penghubung antara penonton dan sang aktor (Barolsky, 2021). Sebab, ketika melihat adegan
penyiksaan, maka otak manusia cenderung akan mengasosiasikan dirinya sebagai korbannya.
Kita dapat merasakan kepedihan, rasa sakit dipukul, serta rasa haru sebagaimana adanya adegan
di atas panggung (Corréa, 2019). Hal itu dapat terjadi karena area sensoris yang ada dalam diri

manusia diaktifkan oleh otak saat melihat sebuah karya seni (Briones et al., 2022).

5. KESIMPULAN

Hubungan antara pengalaman estetis dan fungsi otak pada akhirnya merupakan relasi yang
saling menguatkan dalam estetika empiris. Dari sudut pandang metodologis misalnya, ilmu saraf
kognitif menyuguhkan berbagai macam alat dan metode penelitian baru ke dalam bidang seni,
khususnya teater. Oleh karena itu, rasanya tidak ada salahnya jika kita sedikit meluangkan waktu

untuk mendalami pendekatan ini agar masa depan teater kita dapat semakin jelas.
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